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[bookmark: _Toc200840522]3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Sugiyono (2013) menyatakan, metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci. 
Sejalan dengan pendapat Afifuddin & Saebani (2009) menyatakan, metode kualitatif adalah metode yang berkaitan dengan kualitas informasi. Metode. Dalam penelitian ini penulis menjadikan chat WhatsApp mahasiswa semester VIII kepada orang tuanya sebagai objeknya.
[bookmark: _Toc200840523]3.2 Partisipasi dan Tempat Penelitian
Penulis dan mahasiswa FKIP semester VIII Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan partisipan dalam penelitian ini karena penulis melakukan pengamatan terhadap objek tanpa terlibat secara langsung dalam mengumpulkan data penelitian dan memberikan informasi yang diperlukan untuk menjalankan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan UMN Al-Washliyah  selama 2 minggu serta pengumpulan data dimulai sejak pada bulan Desember 2024-Januari 2025 di kampus UMN Al-Washliyah. Data penelitian ini berupa data tulisan yakni alih kode dan campur kode.
[bookmark: _Toc200840524]3.3 Instrumen Penelitian
Instrument penelitian yang digunakan  adalah observasi dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2019) Dalam observasi, pengamatan langsung di lapangan digunakan untuk mengumpulkan peristiwa bahasa, dan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan bukti yang dilakukan mahasiswa. Terdapat dua jenis alat dokumentasi adalah pembuatan pengelompokan data yang akan dicari dan pembuatan variabel yang akan dikumpulkan informasinya. 
Penelitian ini juga menggunakan handphone, laptop, dan jaringan internet untuk mendokumentasikan. Software computer yang mencatat dan menggaris bawahi data pada alih kode dan campur kode yang terdapat pada chat WhatsApp mahasiswa, kemudian dilanjutkan dengan langkah terakhir adalah mendeskripsikannya.
Tabel 3.3
Percakapan Alih Kode dan Campur Kode
	Data
	Alih kode
	Campur kode

	Jessica : “Iya makk, jgn kai kin pe ukurindu makkk, ula mbiar, km adi go idah ndu bas rs ah gomis picet ukurindu” 
	√
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[bookmark: _Toc200840525]3.4 Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc198875860][bookmark: _Toc199376794][bookmark: _Toc200840526]Menurut Lega hidayati (2022) Pengumpulan data menggunakan teknik catat dan simak bebas libat cakap (SLBC) untuk mengumpulkan data. Peneliti akan menyadap bahasa dengan mendengarkan pesan yang ditulis oleh siswa. Sementara itu, dengan menggunakan teknik catat kelanjutan dari teknik sadap, peneliti akan menggambarkan situasi dalam percakapan.
[bookmark: _Toc200840527]3.5 Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan bentuk alih kode dan campur kode yang terjadi dalam percakapan grup WhatsApp
2. Menjelaskan mengapa bentuk alih kode dan campur kode terjadi berdasarkan data yang dikumpulkan
3. Membuat kesimpulan berdasarkan interpretasi yang dibuat.
Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi alih kode dan campur kode yang terjadi dalam chat WhatsApp, yang berarti penulis harus lebih dahulu merumuskan dengan tepat apa yang akan diteliti. memilih chat WhatsApp mahasiswa dengan orang tuanya sebagai subjek penelitian dan pengumpulan data. Berikut proses analisis data dalam penelitian ini:
Data percakapan 1
Jesicca : “Iya makk, jgn kai kin pe ukurindu makkk, ula mbiar, km adi go idah ndu bas rs ah gomis picet ukurindu” (Jangan takut mamak, kalau sudah sampai rumah sakit selalu tidak enak pikirannya)
	Dalam percakapan topik 1 terdapat alih kode, yaitu meralihkan Bahasa Indonesia ke Bahasa Karo dalam satu kalimat.
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